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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Tranditerasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimanaterlihai dalam Kamus Linguistik atau kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman tranditerasi itu

adalah sebagal berikut:

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam trandliteras ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf. dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab dan trandliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin K eterangan
\ Alif _ Tidax Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jm J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Kadan ha
2 Da D De




3 A | V4 Zet (dengan titik di atas)
0 Ra R Er
J Za Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdanye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
Lk Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za 7/ Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Komaterbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
&l K af K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
B) Wau W We
A Ha H Ha
3 Hamzah ' Apostrof
¢ Ya . Ye
B. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
f=a =5
i=i ¢l =ai <5l =1
f=u sl=au d=1

Vi




C. TaMarbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:
s 3l 1 ditulis mar’atun jamiilatun

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh;
A<hl8 ditulis faatimatun
D. Syaddad (Tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

W, ditulis rabbanaa
Sd ditulis albirra
E. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu
Contoh:
w3l ditulis asy-syamsu
Jal ditulisar-rajulu

saudl ditulis as-sayyidatu
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditrandliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
<l ditulis al-gomaru
&l ditulis al-badiiu

Sl ditulis al-jalaalu

. Huruf Hamzah

Hamzah yang terletak diawa tidak ditrandliterasikan. Akan tetapi jika
hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah itu ditrandliterasikan
dengan apostrof /°/.

Contoh:
<l ditulis umirtu

s~ ditulis syai’un
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ABSTRAK

Zen, Putri Ziyana Walida. 2025. “Bimbingan Mental Spiritual untuk Memelihara
Solidaritas Anggota Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Kota
Pekalongan.” Skripsi. Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam. UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Kata Kunci: Bimbingan Mental Spiritual, Solidaritas, PSHT, Pembinaan
Karakter, Kearifan Lokal

Pendidikan mental spiritual menjadi salah satu elemen penting dalam
membentuk karakter individu yang berbudi luhur dan memiliki solidaritas tinggi.
Dalam konteks organisasi pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT),
bimbingan mental spiritual tidak hanya bertujuan meningkatkan keterampilan bela
diri, tetapi jJugamemeliharanilai-nilal persaudaraan, disiplin, dan kepedulian sosial.

Namun, implementasi bimbingan ini di lingkungan urban seperti Kota
Pekalongan menghadapi tantangan, termasuk perbedaan generasi, stigma negatif
masyarakat, serta pengaruh modernisasi. Penditian ini bertujuan untuk
menganalisis peran bimbingan mental spiritual dalam memelihara solidaritas
anggota PSHT di Kota Pekalongan.

Metode penditian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles
dan Huberman, yang mencakup reduks data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan mental spiritual di PSHT
dilakukan dengan mengintegrasi kan nilai moral, spiritual, dan sosial dalam latihan.
Strategi repetition menjadi metode utama, didukung kegiatan seperti |atihan privat,
SH Terate Cup, halal bihalal, dan bakti sosial untuk- memperkuat solidaritas. Faktor
pendukungnya meliputi falsaf ah mi kul duwur mendem jeru, pembinaan senior, dan
budaya gotong royong. Namun, tantangan seperti stigma negatif, kurangnya
adaptasi metode modern, dan konflik internal masih menjadi kendala. Program ini
efektif membentuk karakter rendah hati dan peduli. Urgensinya terletak pada
pentingnya pembinaan mental spiritual dalam komunitas bela diri. Keterbatasan
penelitian ini ada pada cakupan sampel, sehingga diperlukan studi lanjutan untuk
strategi implementasi yang lebih efektif.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Solidaritas sosia merupakan nilai fundamental yang menjadi pengikat
hubungan antarindividu dalam masyarakat.! Dalam kehidupan bermasyarakat,
solidaritas tidak hanya mencerminkan rasa kebersamaan, tetapi juga
menciptakan rasa tanggung jawab kolektif terhadap sesama. Menurut Emile
Durkheim, solidaritas sosia depat dibedakan menjadi solidaritas mekanik dan
organik, yang masing-masing memainkan peran penting dalam menjaga
stabilitas sosial dalam komunitas tradisional maupun modern.? Di tengah arus
globalisasi dan individualisme yang kian menguat, nila solidaritas kerap
mengalami  pengikisan, sehingga dibutuhkan upaya strategis untuk
Memeliharanya kembali. Salah satu pendekatan yang dinila efektif adalah
melalui’ bimbingan mental spiritual, yakni--proses pembinaan nilai-nila
keagamaan dan moral yang dapat membentuk kepekaan sosial sertamemperkuat
ikatan emosional antaranggota.® Bimbingan spiritua  berfungsi  untuk
memperdalam keimanan, sekaligus sebagal sarana memperkuat etika sosial,

kepedulian, dan semangat gotong royong dalam kehidupan komunitas.*

1 Saidang, Saidang, and Suparman Suparman. "Pola pembentukan solidaritas sosial dalam
kelompok sosia antara pelgjar.” Edumaspul: Jurnal Pendidikan 3.2 (2019): 122-126.

2 Durkheim, Emile. "Religion and solidarity." The Sociology of Religion. Routledge, 2012.
109-121.

3 Muna, Naelul, Nada Musfikin Muslimin, and Didik Himmawan. "Bimbingan Menta
Spiritual pada Remaja Binaan di Satuan Pelayanan Rehabilitasi Sosial Bina Mandiri
Cirebon." Risalah, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam 10.2 (2024): 575-583.

4 Musyrifin, Zaen, and Nur Arifin Setiawan. "Self Defense Mechanism Sebagai Strategi
Bimbingan Mental Spiritual Bagi Pecandu Narkoba Tembakau Gorilla" Al-lIsyraq: Jurnal
Bimbingan, Penyuluhan, dan Konseling Islam 3.1 (2020): 1-16.



Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2023), hanya 62,35%
masyarakat Indonesia yang menyatakan aktif dalam kegiatan sosid
kemasyarakatan, menurun dibanding tahun sebelumnya yang mencapai 67,4%,
menandakan perlunya penguatan nilai-nilai solidaritas di tengah masyarakat.®
Selain itu, survel dari Lembaga Survei Indonesia (LSI, 2022) menunjukkan
bahwa 52,8% responden usia muda (18-30 tahun) merasa tidak memiliki
keterikatan emosional yang kuat dengan komunitas sekitarnya, mengindikasikan
adanya penurunan semangat kebersamaan. di kalangan generasi muda.®
Sementara itu, UNESCO (2022) mencatat bahwa partisipas dalam kegiatan
berbasi s spiritual dan pendidikan karakter mampu meningkatkan rasaempati dan
solidaritas sosial hingga 35% dalam kelompok-kelompok berbasis komunitas
dan bela diri.” Temuan ini menunjukkan bahwa bimbingan mental spiritual
memiliki peran strategis dalam membangun kembali semangat solidaritas
antaranggota komunitas.

Dal am kecenderungan penelitian terdahul u; studi terkait dengan solidaritas
dalam komunitas bela diri seperti Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) lebih
cenderung membahas tiga hal utama. Pertama dalam penelitian Mustofa, fokus
pada pembinaan fisk dan kedisiplinan anggota sebaga bentuk karakter

pembentukan moral melalui latihan rutin.® Kedua, Studi oleh Abdillah di kota

SBadan Pusat Statistik. Indeks Kehidupan Sosial Indonesia 2023. Jakarta: BPS, 2023.
https://www.bps.go.id.

6 Lembaga Survei Indonesia. Survei Nasional: Solidaritas Sosial dan Keterlibatan Pemuda
dalam Komunitas. Jakarta: LSI, 2022. https://www.Isi.or.id.

7 UNESCO. Global Education Monitoring Report: Building Bridges through Values
Education. Paris: United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization, 2022.
https://www.unesco.org/reports

8 Mustofa, M. Zuhdi. Pembentukan Kepribadian Melalui Bela Diri Pencak Slat
Persaudaraan Setia Hati Terate (Psht) Rayon Panjeng Ponorogo. Diss. IAIN Ponorogo, 2022.




Medan yang cenderung menyoroti aspek historis dan budaya organisasi PSHT,
terutama dalam konteks pelestarian nilai-nilai tradis Jawa yang menjadi dasar
filosofi gerakan bela diri.® Ketiga, membahas peran PSHT dalam membentuk
identitas sosial dan lokalitas komunitas, seperti ditunjukkan dalam penelitian
oleh Vanthonayang meneliti kontribusi PSHT terhadap pembentukan solidaritas
kedaerahan di pedesaan.'® Padahal, aspek bimbingan mental spiritual yang
mencakup pendekatan nilai keagamaan, kontemplasi diri, serta pembinaan moral
berbasis spiritualitas masih jarang disentuh secara mendalam dalam konteks
organisasi ini. Oleh karena itu, penelitian ini. menjadi penting karena
menawarkan pendekatan baru dalam melihat bagaimana nilai-nilai spiritua
dapat diinternalisasi sebagal fondasi untuk memperkuat solidaritas antaranggota
PSHT, tidak hanyamelaui latihan fisik, tetapi jugamelalui pembinaan jiwadan
mental yang berkelanjutan sebagal bentuk ikatan emaosiona dan persaudaraan
sgjati.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk
pelaksanaan bimbingan mental spiritual dalam Memelihara solidaritas anggota
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di  Kota Pekalongan, serta
menggambarkan wujud solidaritas yang terbentuk di antara anggota PSHT
sebagal hasil dari bimbingan tersebut. Penelitian ini menjadi penting karena di

tengah semakin melemahnyaikatan sosial dalam masyarakat modern, nilai-nilai

9 Abdillah, Muhammad Fajar. Sgjarah Perkembangan Pencak Slat Psht Terhadap Kondisi
Masyarakat Di Kota Medan Tahun 1987-2023. Diss. 2025.

10 vanthona, Barry. Implementasi Nilai Pendidikan I’tigodiyah, Khulugiyah, Dan Amaliyah
Pada Kegiatan Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate Di Cabang Metro. Diss. IAIN Metro,
2023.



persaudaraan dan kebersamaan dalam komunitas seperti PSHT perlu terus
diperkuat, tidak hanya melaui latihan fisik tetapi juga melaui pendekatan
spiritual dan pembinaan mental. Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan
akan model pembinaan anggota yang holistik—yang tidak hanya membentuk
fislkk dan disiplin, tetapi juga membina hati dan jiwa. Hasil pendlitian ini
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pembina atau pengurus PSHT dalam
mengembangkan program yang mampu.memelihara solidaritas yang kuat, tulus,
dan berkelanjutan.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
dapat diindentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bimbingan mental spiritual untuk memelihara solidaritas pada
anggota PSHT di Kota Pekalongan?
2. Bagaimana gambaran solidaritas anggota PSHT di Kota Pekal ongan?
. Tujuan M asalah
Berdasarkan Rumusan Masalah permasalahan yang telah dipaparkan
peneliti sebelumnyaTujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bimbingan mental spiritual untuk memelihara solidaritas
pada anggota Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT).
2. Untuk mengetahui gambaran solidaritas anggota Persaudaraan Setia Hati

Terate (PSHT).



D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat ditinjau secara teoritis,
secara praktis dan jugamanfaat bagi peneliti serta para pembaca. Manfaat dalam
penelitian ini yakni :
1. Manfaat secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan atau
wawasan kepada pembaca bahwa memelihara solidaritas tidak hanya terjadi
dalam pembelgaran formal. Namun bisa juga dilakukan dalam kegiatan
pencak silat, salah satunyaorganisas Persaudaraan SetiaHati Terate (PSHT).
2. Manfaat secara Praktis

a. Bagi anggota Persaudaraan Setia Hati Terate, penulis berharap penelitian
ini  dapat memelihara solidaritas melalui  kegiatan Pencak Silat
Persaudaraan Setia Hati Terate sehingga dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Bagi kampus UIN K.H. Abdurrahman Wahid Peka ongan diharapkan
solidaritas mahasiswa terus ditingkatkan sehingga dapat menciptakan
suasana kondusif selama proses perkuliahan berlangsung.

c. Bagi penulis, semoga penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengalaman dalam menambah ilmunya.

E. Tinjauan Pustaka
1. AnalisisTeori
Anadlisis teoritis yang digunakan dalam mendukunng pnelitian ini

adalah sebagai berikut:



a. Bimbingan Mental Spiritual

Bimbingan mental spiritual merupakan suatu proses sistematis yang
bertujuan untuk membantu individu mengembangkan pemahaman
mendalam tentang diri mereka, nilai-nilai hidup, serta hubungan dengan
Sang Pencipta atau dimens transendental. Bimbingan ini tidak hanya
berfokus pada aspek psikologis semata, tetapi juga mencakup dimens
spiritual untuk mencapai keseimbangan antara kebutuhan jasmani dan
rohani.'* Keberadan bimbingan mental spiritual diarahkan untuk
memperkuat - ketahanan mental, meningkatkan kesadaran akan makna
hidup, dan membantu seseorang menemukan tujuan eksistensialnya.?
Proses ini sering kali melibatkan dialog, refleksi, meditasi, atau praktik
religius, tergantung pada keyakinan individu. Dengan katalain, bimbingan
mental spiritual adalah pendekatan holistik yang mengintegrasikan aspek
psikologis dan spiritual guna menciptakan kedamaian batin, kebahagiaan
sgjati, serta kehidupan yang lebih bermakna sesuai dengan nilai-nilai
universal dan keyakinan pribadi .3

Pelaksanaan bimbingan mental spiritual dilakukan melalui
pendekatan yang terstruktur dan adaptif, dengan mempertimbangkan

kebutuhan individu serta latar belakang nilai-nilai spiritual yang

I Muna, Naglul, Nada Musfikin Muslimin, and Didik Himmawan. "Bimbingan Menta
Spiritual pada Remaja Binaan di Satuan Pelayanan Rehabilitass Sosial Bina Mandiri
Cirebon." Risalah, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam 10.2 (2024): 575-583.

12 Musyrifin, Zaen, and Nur Arifin Setiawan. "Self Defense Mechanism Sebagai Strategi
Bimbingan Mental Spiritual Bagi Pecandu Narkoba Tembakau Gorilla" Al-lIsyraq: Jurnal
Bimbingan, Penyuluhan, dan Konseling Islam 3.1 (2020): 1-16.

13 Nilna Azizatus Shofiyyah, Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Mental Spiritual
pada Anak Berkebutuhan Khusus, Vol.4, Jurnal Pendidikan dan Konseling, 2022, No.5



dianutnya. Proses ini biasanya dimulai dengan identifikasi masalah atau
kondis mental-spiritual yang dihadapi individu, seperti kecemasan,
kehilangan makna hidup, atau krisis spiritual. 14

Selanjutnya, pembimbing akan menggunakan metode seperti dialog
terbuka, refleks diri, meditasi, doa, atau aktivitas religius lainnya sesual
keyakinan individu. Pembimbing juga dapat mengajarkan teknik relaksas
spiritual untuk menenangkan pikiran dan membantu individu terhubung
dengan dimensi transendentalnya. Dalam pelaksanaannya, aspek empati,
kesabaran, dan kerahasiaan sangat ditekankan agar individu merasa aman
dan nyaman. Evaluasi perkembangan individu menjadi bagian penting
dalam setigp tahap bimbingan untuk memastikan bahwa tujuan, seperti
peningkatan ketenangan batin, penguatan iman, dan pemahaman
mendal am tentang makna hidup, dapat tercapai secara optimal.*®

Semetara itu, Viktor Frankl dikutip dari Britt et a., memaprkan
bebearpa poin pelaksanaan bimbingan mental spiritual yang menekankan
pencarian makna hidup sebagai inti dari kesehatan mental dan spiritua
sebagamana berikut:®
1) Menemukan Makna Hidup (Search for Meaning)

Bimbingan mental spiritual berfokus pada membantu individu

menemukan makna dalam setiap situasi kehidupan, bahkan dalam

14 Asrianda, Asrianda, et al. "Penerapan Mental dan Karakter Anggota Silat di Kelatnas
Perisai Diri." Jurnal Malikussaleh Mengabdi 3.2 (2024): 488-493.

15 Al Mustagim, Dede. "Transformasi Diri: Membangun K eseimbangan Mental dan Spiritual
Melalui Proses Islah." Jurnal Kawakib 4.2 (2023): 120-134.

16 Britt, Katherine C., and Gayle Acton. "Exploring the meaning of spirituality and spiritual
care with help from Viktor Frankl." Journal of Holistic Nursing 40.1 (2022): 46-55.



kondisi penderitaan atau kesulitan. Frankl percaya bahwa manusia
memiliki dorongan aami untuk mencari makna sebagai sumber
motivas utama
2) Menghadapi Penderitaan dengan Sikap Positif
Frankl mengaarkan bahwa meskipun manusia tidak dapat
menghindari  penderitaan, mereka dapat memilih bagaimana
meresponsnya. Bimbingan ini. membantu individu mengembangkan
sikap penerimaan dan tanggung jawab dalam menghadapi cobaan
hidup.
3) Kehadiran Kebebasan Spiritual
Bimbingan mental spiritual menegaskan bahwa setiap individu
memiliki kebebasan spiritual untuk menentukan sikap batinnya,
terlepasdari kondisi eksternal. Hal ini membantu individu merasalebih
berdaya dan mampu mengatasi tekanan hidup.
4) Réfleksi Nilai-Nilal dan Tujuan Hidup
Proses ini melibatkan eksploras nilai-nilal pribadi, keyakinan,
dan tujuan hidup. Dengan mengidentifikas hal-hal yang dianggap
penting, individu dapat menemukan arah hidup yang lebih jelas dan
bermakna.
5) Pengembangan Hubungan Transendental
Frankl menekankan pentingnya hubungan dengan dimensi

transendental atau spiritual. Bimbingan ini dapat mencakup praktik



religius, meditasi, atau reflekss mendalam tentang hubungan dengan
Sang Pencipta atau alam semesta.
6) Diaog Terapeutik dan Pendekatan Persond
Bimbingan dilakukan melalui dialog terapeutik yang bersifat
empatik dan non-judgmental. Fokusnya adalah pada pengalaman unik
individu serta upaya untuk membantu mereka menemukan makna
pribadi dalam kontekskehidupan mereka.
7) Penguatan Tanggung Jawab Pribadi
Frankl menekankan bahwa settap individu memiliki tanggung
jawab untuk memberikan kontribusi positif kepada dunia. Bimbingan
ini membantu individu menyadari peran mereka dalam kehidupan
sosial dan lingkungan.

Manfaat bimbingan mental spiritual sangat mendalam karena ia
mengintegrasikan-dimens psikologis dan spiritual untuk menciptakan
keseimbangan dalam kehidupan individu.-Dengan membantu seseorang
menemukan makna hidup, bimbingan ini dapat meningkatkan ketahanan
mental, mengurangi stres, kecemasan, dan depresi, serta memperkuat rasa
optimisme dan harapan. Secara spiritual, individu menjadi |ebih terhubung
dengan nilai-nilai transendental, yang memberikan kedamaian batin dan
kebahagiaan sgati. Selain itu, proses ini mendorong pengembangan

kesadaran diri, tanggung jawab pribadi, dan hubungan yang lebih
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harmonis dengan orang lain maupun lingkungan.!’ Dalam jangka panjang,
bimbingan mental spiritual membantu individu menghadapi tantangan
hidup dengan sikap positif, meningkatkan kualitas hidup secara holistik,
serta menci ptakan rasatujuan dan arah yang jelas dalam eksistensi mereka.
b. Solidaritas

Solidaritas, menurut Emile Durkheim, adalah konsep fundamental
yang menjelaskan bagamana masyarakat terikat dan berfungs sebagai
satu kesatuan. Dalam karyanya The.Divison of Labor in Society,
Durkheim membedakan dua jenis solidarites: mekanis dan organik.
Solidaritas mekanis terjadi dalam masyarakat sederhana di manaindividu
memiliki kesamaan nilai, keyakinan, dan cara hidup. Pada tipe ini,
masyarakat cenderung homogen dengan sedikit pembagian kerja, sehingga
ikatan sosia dibangun melalui kesamaan identitas kolektif. Kesadaran
kolektif (collective conscience) menjadi dasar utama dari solidaritas
mekanis, karena norma-norma dan nilai-nilai bersama menciptakan rasa
kebersamaan yang kuat.®

Sebaliknya, solidaritas organik berkembang dalam masyarakat
modern yang lebih kompleks dan heterogen. Di sini, pembagian kerja
menjadi sangat penting karena setiap individu atau kelompok memiliki
peran spesifik yang saling melengkapi untuk menjaga keberlangsungan

masyarakat. Dalam konteks ini, interdependensi antarindividu menjadi

17 Sprakties, Gerhard. Spirituality as a Resilience Factor in Life Crises: Viktor Frankl's
Concept of the Mind and Its Significance for Psychotherapy and Counseling. Springer Nature, 2024.
18 Durkheim, Emile. Emile Durkheim on the division of labor in society. Macmillan, 1933.
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faktor utama yang mengikat mereka. Meskipun kesadaran kolektif tidak
lagi dominan, solidaritas tetap terjaga melalui hubungan fungsional antara
berbagai elemen masyarakat.'® Dengan kata lain, masyarakat modern
bergantung pada diferensias peran dan saling ketergantungan untuk
mempertahankan stabilitas sosial.

Durkheim juga menekankan bahwatransisi dari solidaritas mekanis
ke organik dapat menyebabkan anomie, yaitu kondisi ketika norma-norma
sosial tidak lagi memberikan panduan.yang jelas bagi individu dalam
masyarakat. Anomie sering kali terjadi selama periode perubahan cepat
atau ketidakseimbangan dalam struktur sosia, seperti revolus industri
atau transformasi ekonomi. Dalam situasi ini, individu mungkin merasa
terasing atau kehilangan arah karena kurangnyaeturan yang mapan untuk
mengatur hubungan sosial.?® Oleh karena itu, Durkheim menyoroti
pentingnya institusi sosial dalam memberikan kerangka normatif yang
memfasilitasi integrasi dan adaptasi masyarakat terhadap perubahan.

Secara teoretis, analisis Durkheim tentang solidaritas menunjukkan
bahwa kohes sosid bukanlah hasil dari kekuatan eksternal semata,
melainkan refleksi dari dinamika internal masyarakat itu sendiri. Melalui
konsep solidaritas mekanis dan organik, Durkheim menggambarkan

evolus masyarakat dari bentuk tradisional ke modern tanpa kehilangan

19 Fathoni, Tamrin. "Konsep Solidaritas Sosial Dalam Masyarakat Modern Perspektif Emile
Durkheim." Journal of Community Development and Disaster Management 6.2 (2024): 129-147.

2 Fanani, Ahmad Farid. "Studi Solidaritas Sosial dalam Tradisi Sedekah Kubur Perspektif
Emile Durkheim." JURNAL YAQZHAN: Analisis Filsafat, Agama dan Kemanusiaan 10.1 (2024):
157-172.
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esensi keterhubungan sosial.?* Namun, ia juga mengingatkan bahwa
proses ini harus diserta dengan pengaturan norma dan institus yang
memadai untuk menghindari anomie.??

Kaitannya dengan Bimbingan mental spiritual untuk Memelihara
solidaritas anggota Persaudaraan SetiaHati Terate (PSHT) dapat dianalisis
melalui lensa teoretis Viktor Frankl dan Emile Durkheim. Frankl, dalam
logoterapinya, menekankan pentingnya makna hidup (meaning of life )
sebagal sumber motivasi utama manusia Daam konteks PSHT,
bimbingan mental spiritual bertujuan membantu anggota menemukan
makna mendalam dalam kehidupan mereka, terutama melalui nilai-nilai
spiritual danfilosofi persaudaraan. Hal ini relevan karena, menurut Frankl,
individu yang memiliki tujuan hidup cenderung lebih resilien dan mampu
membangun hubungan interpersonal yang kuat, yang menjadi fondasi bagi
solidaritas.

Di sis lain, Durkheim menjelaskan bahwa solidaritas dalam
masyarakat modern bersifat | organik, di mana interdependens
antarindividu menjadi kunci. Dalam PSHT, bimbingan menta spiritual
berperan sebagai mekanisme penguatan kesadaran kolektif (collective
conscience), meskipun masyarakat modern cenderung heterogen. Nilai-
nilai spiritual yang digjarkan dalam bimbingan ini menciptakan rasa

identitas bersama dan tujuan kolektif, yang mengikat anggota secara

2L Hidir, Achmad, and Rahman Malik. Teori Sosiologi Modern. Y ayasan Tri Edukasi lImiah,
2024.

2 Bariatul AlfaDila, Bentuk Sosial dalam Kepemimpinan Transaksional, Vol.2, Jurnal 1lmu
Komunikasi dan Informasi, Juni 2022, No.1
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emosional dan mora. Dengan demikian, aplikas teori Frankl dan
Durkheim dalam penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan mental
gpiritual tidak hanya meningkatkan kesgahteraan individu tetapi juga
memperkuat solidaritas sosial melalui pencarian makna bersama dan
pembentukan normakolektif. Pendekatan ini relevan dalam konteks PSHT
sebagai organisas yang menggabungkan aspek fisik, mental, dan spiritual
untuk menciptakan kohesi'sosial di antara anggotanya.
Penelitian Relevan

Dalam penelitian ini terdapat bebergpa penelitian yang dijadikan
sebagal bahan perbandingan serta mendukung pembahasan untuk telaah
pustaka, dan penulis menemukan beberapa penelitian yang relevan
diantaranya:

Penelitian pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ramadani
Bagus Setiawan yang berjudul “Pembentukan Solidaritas dan Konformitas di
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) UIN Prof. K.H. Safuddin Zuhri
Purwokerto”.?® Hasil dari skripsi ini menunjukan bahwa dengan solidaritas
mampu berpengaruh dalam meningkatkan kebersamaan pada hubungan antar
individu berdasarkan rasa saling percaya dan perasaan emosional, hal ini
dilihat dari hasil penelitian sesudah dilakukan pembentukan solidaritas
mengalami peningkatan.  Terdapat persamaan dan perbedaan dalam

penelitian ini dengan penelitian dari Ramadani Bagus Setiawan.

2 Ramadani Bagus Setiawan, Pembentukan Solidaritas dan Konformitas di Persaudaraan

Setia Hati Terate (PSHT) UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, (Purwokerto : BS Ramadani,

2021)
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Persamaannya adalah sama-sama mendliti solidaritas yang ada pada
organisasi pencak silat (SH Terate), sedangkan perbedaannya pada milik
peneliti terdapat konformitas dalam penelitian dan beda tempat penelitian.

Penelitian kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sarah Rinanty
Ferbi yang berjudul “Solidaritas Sosial Komunitas Pencak Silat Persaudaraan
Setia Hati Terate (PSHT) (Studi Kasus Desa Rgjosari Kecamatan Sawahan
Kabupaten Madiun)”.?* Hasil skripsi ini menunjukan bahwa dengan
solidaritas mengarahpada keakraban (kohes)) atau kekompakan dalam
kelompok. Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan
penelitian dari Sarah Rinanty Ferbi. Persamaannya adaah sama-sama
meneliti dan membahas solidaritas sedangkan perbedaannya pada tempat
penelitian dan terdapat komunitas untuk penelitian.

Penelitian ketigayaitu penelitian yang dilakukan oleh Meyyingga Ulul
Marfa, dan kawan-kawan dengan judul “Strategi Komunikasi Organisasi
Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate dalam Pembinaan Mental
Spiritual pada Anggota di SMAN 07 Oku Peninjauan”.? Hasil penditian ini
menunjukan tentang informasi seputar masalah latihan dan para pelatih
memberikan pembinaan mental spiritual dengan cara mengenal diri sendiri.
Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan milik

Meyyingga Ulul Marfa, dan kawan-kawan. Persamaan terdapat membahas

% Sarah Rinanty Ferbi, Solidaritas Sosial Komunitas Pencak Slat Persaudaraan Setia Hati
Terate (PSHT) (Studi Kasus Desa Rejosari Kecamatan Sawahan Kabupaten Madiun), (Semarang :
RF Sarah, 2015).

% Meyyingga Ulul Marfa dkk, Strategi Komunikasi Organisasi Pencak Silat Persaudaraan
Setia Hati Terate dalam Pembinaan Mental Spiritual pada Anggota di SMAN 07 Oku Peninjauan,
Jurnal Massa, Vol.03 No.1 (Juni 2022), 45.
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mengenal mental spiritual terhadap anggota. Sedangkan perbedaannya
terdapat dalam tempat dan juga kasusnya.

Penelitian keempat yaitu penelitian yang dilakukan oleh Thiflul Mufid
judul “Bimbingan Mental Spiritual Remaja Pada Organisasi Pencak Silat
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Cabang Lamongan”.?® Hasil
penelitian ini menunjukkan tentang bimbingan mental spiritua terhadap
remaja di dalam organisas pencak silat. Terdapat persamaan dan perbedaan
dalam peneliti dengan milik Thiflul Mufid yaitu sama-sama membahas
tentang bimbingan mental spiritual pada organisas pencak silat persaudaraan
setia hati terate dan perbedaannya terletak pada tempat yang ditdliti.

Penelitian kelima yaitu penelitian yang dilakukan olen Muhammad
Fahmi Mubarok dengan judul *“Pengaruh Bimbingan Mental Spiritual
Terhadap Kesehatan Mental Remaa (Studi Pada Anggota Pencak Silat
Persaudaraan SetiaHati Terate (PSHT) Ranting Kebomas Cabang Gresik)”.?’
Hasl penéelitian ini ‘menunjukan ‘bahwa bimbingan mental spiritual
dibutuhkan dalam [atihan pencak silat. Terdapat persamaan dan perbedaan
dalam penelitian Muhammad Fahmi Mubarok dengan milik peneliti, yaitu
sama-sama membahas tentang bimbingan mental spiritual dan memiliki

perbedaan pada tempat penelitian.

% Thiflul Mufid, Bimbingan Mental Spiritual Remaja Pada Organisas Pencak Slat
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Cabang Lamongan, (Jakarta: M Thiflul, 2019).

27 Muhammad Fahmi Mubarok, Pengaruh Bimbingan Mental Spiritual Terhadap Kesehatan
Mental Spiritual (Studi Pada Anggota Pencak Slat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) Ranting
Kebomas Cabang Gresik), (Semarang : FM Muhammad, 2021).
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Berdasarkan perbedaan dan persamaan dari beberapa penelitian
terdahulu dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki keunggulan
tersendiri mengenai pembahasan tentang bimbingan mental spiritual untuk
memperbaiki tingkah laku seseorang melaui bimbingan mental dan nantinya
dapat digunakan sebagal bahan referensi dan perbandingan untuk peneliti
selanjutnya.

. Kerangka Berpikir

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya solidaritas antaranggota
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) sebagal organisasi pencak silat yang
menjunjung tinggi nilai-nila persaudaraan, keujuran, dan spirituaitas.
Solidaritas dipahami sebagai rasa kebersamaan, kepedulian, dan keterikatan
emosional yang kuat antaranggota, yang tercermin dalam tindakan saling
membantu, menjaga keharmonisan, dan loyalites terhadap organisasi.
Namun, dalam PSHT di Kota Pekalongan, muncul permasalahan seputar
keberlangsungan solidaritas tersebut akibat pengaruh dinamika sosia,
perbedaan latar bel akang anggota, hingga potensi konflik internal. Penelitian
ini diawali dengan mengidentifikas kondisi solidaritas antaranggota, baik
dari aspek komunikasi, partisipasi dalam kegiatan, maupun hubungan
interpersona di lingkungan PSHT. Dalam metodologis, kerangka berpikir
membantu peneliti menyusun arah logis penelitian berdasarkan hubungan
antarvariabel, sehingga permasalahan solidaritas ini menjadi titik awal

penting dalam alur berpikir penelitian.?®

2 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D. Alfabeta, 2019
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Sebagai langkah pemecahan masaah, pendlitian ini menawarkan
bimbingan mental spiritual sebagal pendekatan pembinaan yang mampu
memelihara dan memperkuat solidaritas antaranggota PSHT. Bimbingan
mental spiritual dipahami sebagai proses pembinaan kejiwaan dan kerohanian
yang bertujuan menumbuhkan kesadaran moral, pengendalian diri, dan
ketenangan batin berdasarkan nilai-nilai religius dan etika luhur. Dalam
konteks PSHT, bimbingan ini dapat diterapkan melalui kegiatan keagamaan,
pelatihan kebatinan, eeramah motivasl, serta diskusi nilai-nila organisas
yang menekankan rasa persaudaraan. Proses ini dilakukan secara terstruktur
melalui penyusunan pesan-pesan bimbingan yang sesual dengan karakter
anggota PSHT serta penggunaan metode yang efektif seperti pendekatan
persuasif dan keteladanan. Nazir menyatakan bahwa kerangka berpikir juga
berfungs sebagal alat untuk menyusun hipotesis serta menganalisis data
berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya?® Karena itu, upaya
bimbingan spiritual. ini merupakan komponen tengah dalam kerangka
berpikir yang menjembatani antara masal ah dan hasil yang diharapkan.

Tahap akhir dari kerangka berpikir ini menggambarkan hasil yang
diharapkan dari pel aksanaan bimbingan mental spiritual, yaitu terpeliharanya
solidaritas anggota PSHT di Kota Pekalongan. Solidaritas yang terpelihara
ditunjukkan dengan meningkatnya kepedulian antaranggota, partisipasi aktif
dalam kegiatan organisasi, dan terciptanyaiklim komunikas yang harmonis.

Tindakan nyata seperti saling membantu dalam kesulitan, gotong royong,

2 Nazir, Moh. Metode Penelitian. Ghalia Indonesia, 2017
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serta loyalitas terhadap nilai-nilai PSHT menjadi indikator keberhasilan dari
proses bimbingan yang dilakukan. Penelitian ini jugamenyoroti faktor-faktor
pendukung seperti kesamaan visi, nilai spiritual organisasi, serta adanya
tokoh panutan, dan faktor penghambat seperti konflik internal atau kurangnya
kedekatan antaranggota. Melalui kerangka berpikir ini, peneliti ingin
menunjukkan hubungan sebab-akibat antara pelaksanaan bimbingan mental
spiritual (sebagal variabel independen) dengan tingkat solidaritas anggota
(sebagai variabel dependen). Ha ini memperjelas kontribusi pendekatan

spiritual terhadap penguatan nilai kebersamaan dal am komunitas PSHT

SOLIDARITAS ANTAR ANGGOTAPSHT DI
KOTA PEKALONGAN

e

UPAYA PEMELIHARAAN MELALUI
BIMBINGAN MENTAL SPIRITUAL

L=

TERPELIHARANYA SOLIDARITAS ANGGOTA
PSHT KOTA PEKALONGAN

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir Pendlitian
F. Metode Penelitian
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian
a. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan, yaitu peneliti terjun
ke lapangan dan mencari data secara sistematis. Penelitian dilakukan di
Peturen Tirto Cabang Kota Pekalongan, dengan menggunakan data yang

dikumpulkan peneliti melalui wawancara, catatan lapangan, gambar,
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dokumen, dan catatan pribadi. Datayang dihasilkan akan berupakata-kata
atau gambar, bukan angka. Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan
suatu peristiwa atau Situasi. Oleh karena itu, analisis deskriptif adalah
konstruks gambaran atau gagasan yang deskriptif, sistematis, realistis dan
akurat tentang fakta, sifat, dan hubungan antara objek dan fenomena yang
diteliti.*°

b. Pendekatan Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif
dan kualitatif. Mahardika mengartikan penelitian deskriptif sebagai
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan atau menggambarkan fakta-
fakta yang berkaitan dengan suatu geaa (fenomena) tertentu yang
menjadi fokus peneliti secara sistematisdan tepat, sayajelaskan, itu adalah
suatu metode. Sedangkan Moleong menyatakan pendekatan kualitatif
adalah metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
Katatertulis dan lisan dari perilaku yang.diamati. Pendekatan ini berfokus
secara holistik pada lingkungan dan individu.®!

2. Sumber Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data lain.
a Sumber Data Primer
Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh langsung

dari sumbernya atau tanpa perantara. Data dalam penelitian ini karena

instruktur tingkat 1 dan 2 atau anggota Persaudaraan Setia Hati Terate

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung : Alfabeta, 2017), him 15

8L Achmad Purgatorio dkk, Pembinaan Prestasi Pencak Silat PSHT Ranting Singgahan
Kabupaten Tuban, Vol.4, Jurnal Evalution Athele Performance, April 2021, No.4



20

Cabang Kota Pekalongan mempunyai pengetahuan lebih detail mengenai
strategi yang digunakan untuk membentuk solidaritas yang akan menjadi
sumbernya. Untuk memperkuat data, peneliti melakukan wawancara
dengan anggota Persaudaraan Setia Hati Terate, serta dokumentas selama
proses kegiatan. Dalam wawancara, peneliti menggunakan teknik
purposive sampling, hal ini dipilih agar sampel yang representatif
mempunyal nilal yang. representatif sehingga permasalahan dapat
dijelaskan dengan jelas. Data primer. diperoleh dari Ketua Cabang
Persaudaraan Setia Hati Terate Kota Pekalongan, Wakil Ketua Cabang
Persaudaraan Setia Hati Terate Kota Pekalongan, Dewan Persaudaraan
Setia Hati Terate Cabang Kota Pekalongan, dan Pelatih serta Siswa
Persaudaraan Setia Hati Terate K ota Pekalongan.*
b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder berasal dari-data pendukung berupa laporan
wawancara penulis mengena topik dan peristiwa lain. Data sekunder
diperoleh penelitt melalui media perantara. Bisa berupa data yang sudah
ada dan telah diolah sebelumnya atau diperoleh dari berbagai buku
komunikasi, buku analisis di perpustakaan, dan berbaga jurnal yang

berkaitan dengan topik dan pembahasan penelitian ini.

%2 Dita Novia Sari, Srrategi Komunikasi Pelatih dalam Membentuk Akhlakul Karimah
Melalui Panca Dasar PSHT (Studi Siswa Sabuk Putih di Rayon Krasak Ageng), Skripsi UIN K. H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023, him 8
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3. Metode Pengumpulan Data
Daam penditian ini, penulis menggunakan berbagai metode
pengumpulan data, antaralain:
a Wawancara
Metode ini digunakan untuk memperoleh data melalui proses tanya
jawab antara pewawancara dengan responden atau informan melalui
serangkaian kuesioner yang telah disiapkan dan tidak dipersiapkan.
Wawancara dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk komunikas di mana
dua orang mengajukan pertanyaan atau meminta informasi dari orang lain
untuk tujuan tertentu. Wawancara tidak terstruktur sering disebut sebagai
wawancara mendalam, berinsentif, kualitatif, dan terbuka.** Dan meneliti
dari sumber yang berbeda mempunyal nilai validitas yang lebih tinggi
karena datayang dihasilkan dari sumber yang berbeda dapat dikontrol dan
ditafsirkan seolah-ol ah data yang ditemukan sama atau serupa. Dalam hal
ini peneliti mewawancaral pimpinan Ketua Cabang Kota Pekalongan dan
beberapa anggota Persaudaraan Setia Hati Terate K ota Pekal ongan.
b. Observasi
Observas adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengamati sesuatu disetai dengan catatan-catatan pada objek sasaran.3*
Observas dilakukan dengan cara penulis mengamati secaralangsung pada

saat kegiatan pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung : Alfabeta, 2017), him 194

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung : Alfabeta, 2017), him 203
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c. Dokumentasi
Dokumentasi Metode dokumentasi adal ah metode untuk melihat dan
menganalisis dokumentasi yang ada. Dokumen meliputi dokumen pribadi,
dokumen resmi, atau dokumen lain seperti surat, foto, peraturan, pedoman,
bahkan biografi dan kisah hidup.
4. Metode Analisis Data
Kegiatan analisis data yang dilakukan dengan menggunakan model
analisis Miles dan Huberman bersifat interaktif dan berlanjut hingga tercapai
kejenuhan data. Kegiatan analisis data melipuiti:
a. Reduks Data
Jumlah data yang diterima di lapangan dicatat secara rinci dan
lengkap. Ini berarti menggeneralisas dan mengatur data, mengatur dasar-
dasarnya, memusatkan perhatian pada poin-poin penting, mencari poladan
tema, dan membuang hal-hal yang tidak perlu. Reduks data dengan cara
ini memberikan' gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti
mengumpulkan dan mengambil data lebih banyak jika diperlukan.®
Berdasarkan data yang diperoleh melalui metode pengumpul an data,
selanjutnya peneliti akan memfokuskan pada bimbingan yang diterapkan

pada g aran Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate Kota Pekalongan

% Dr.Umar Sidig, M.Ag dkk., Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan,
(Ponorogo, CV. NataKarya, 2019) him 43-44
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yaitu persaudaraan, olah raga, beladiri, kesenian, dan kerohanian. Ajaran
spiritualitas dan moralitas setiap anggota.
. Penygjian Data

Menampilkan data memudahkan untuk memahami apa yang terjadi
dan merencanakan pekerjaan lebih lanjut berdasarkan pemahaman ini.
Penygjian teks naratif sering digunakan dalam penelitian kualitatif.
Penyajian data dalam penélitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan
dan menjelaskan bimbingan mental spiritual dan solidaritas anggota
Persaudaraan Setia Hati Terate. Data penelitian disajikan dalam format
deskriptif.
. Penarikan Kesimpulan

Dalam penelitian kualitatif, temuan dapat menjadi nyata setelah
penelitian, baik sebagai informasi baru yang sebelumnya tidak diketahui,
atau sebagal penjelasan atas suatu topik yang sebelumnya tidak pasti atau
tidak jelas. Kessmpulan yang diambil tidak pasti dan akan berubah jika
ditemukan bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan data
berikutnya. Namun ketika peneliti kembali ke lapangan, kesimpulan yang
diambil dapat diandalkan jika didukung oleh bukti yang valid dan
konsisten. Berdasarkan pembahasan di atas, maka langkah pembekalan

diawali dengan menemukan pola, tema, hubungan, dan hal-hal yang sering
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muncul. Hal ini mengarah pada strategi pelatih meningkatkan semangat
latihan siswa.*®
G. Sistematika Penulisan

Daam sebuah penelitian tentu terdapat sistematika penulisan untuk
memperoleh hasil pembahasan yang sistematis dan juga konsisten yaitu dengan
penulisan sedemekian rupa. Penelitian yang baik harus menunjukan sesuatu
yang jelas agar mudah dipahami oleh pembaca. Pada skrips ini sistematika
untuk penulisan penelitian terdiri dari lima Bab, adapun perinciannya sebagai
berikut :

BAB I: Pendahultuan. M eliputi |atar belakang masal ah, rumusan masalah,
tujuan masal ah, penelitian relevan, metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II: Bimbingan mental spiritual untuk Memelihara solidaritas.
Méeliputi tentang bimbingan mental spiritual dan solidaritas. Pada BAB ini
menj el askan secarateori. tentang bimbingan mental spiritual dan solidaritas.

BAB" Ill: Bimbingan mental spiritual untuk Memelihara solidaritas.
Meliputi gambaran umum Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT), bimbingan
mental spiritua untuk Memelihara solidaritas anggota Persaudaraan Setia Hati
Terate (PSHT), sedlanjutnya beris tentang gambaran solidaritas anggota

Persaudaraan SetiaHati Terate (PSHT).

36 Wahyudin Darmal aksana, Metode Penelitian Kualitatif Sudi Pustaka dan Studi Lapangan,
Pre-Print Digital Library UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020, him 5
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BAB IV: Andlisis bimbingan mental spiritual dan solidaritas. Meliputi
bimbingan mental spiritual untuk Memelihara solidaritas, gambaran solidaritas
anggota Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT).

BAB V: Penutup meliputi kessmpulan secara umum dari hasil penelitian

yang dilakukan oleh penulis dan saran-saran untuk peneliti.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan

Penelitian ini mengungkap bahwa bimbingan mental spiritual di
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) memainkan peran sentral dalam
membentuk solidaritas anggota melalui integrasi nilai-nilai moral, spiritual, dan
sosia. Berdasarkan hasi| wawancara dan observas |apangan, ditemukan bahwa
PSHT Kota Pekalongan tidak hanyafokus pada aspek teknisbeladiri, tetapi juga
menanamkan prinsip Memayu Hayuning Bawana, yang mencakup kesejahteraan
diri, keluarga, lingkungan, hingga masyarakat luas. Ajaran Panca Dasar—
persaudaraan, olahraga, beladiri, kesenian, dan kerohanian—menjadi fondasi
kuat bagi terciptanya ikatan sosia yang mendalam di antara anggota. Namun,
tantangan seperti perilaku negatif dari beberapa oknum, seperti iri hati atau
celaan, masih ada, meskipun secara umum solidaritastetap tinggi. Kegiatan rutin
seperti latihan privat untuk orang tua, SH Terate Cup, kegiatan keagamaan
seperti halal bihalal, dan aksl sosial seperti donasi korban bencana alam menjadi
sarana penguatan nilai-nilai luhur tersebut. Pendekatan holistik ini sgaan
dengan teori solidaritas mekanik Emile Durkheim, di mana kesadaran kolektif
dibangun melalui kesamaan nilai, norma, dan keyakinan yang diinternalisasi
oleh anggota.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa solidaritas dalam
PSHT bukan sekadar hubungan emosional, tetapi juga refleksi dari nilai-nila

fundamental yang diwariskan secara turun-temurun. Strategi pembelgaran

94
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berbasis repetisi, penggunaan media tradisional dan modern, serta pendekatan
inklusif terhadap anggota lintas usia dan latar belakang menjadi kunci
keberhasilan organisasi dalam memperkuat solidaritas. Penelitian ini juga
menyoroti pentingnya adaptasi metode pembinaan agar relevan dengan
dinamika sosia dan modernisasi, sehingga nilai-nilai spiritual dan moral tetap
dapat dijaga tanpa kehilangan esensinya. Temuan ini memberikan rekomendasi
bagi pengurus PSHT untuk terus mengembangkan program inovatif yang
memperkuat nilai-nila persaudaraan, serta menjadi referensi bagi penelitian
lebih lanjut tentang dampak bimbingan mental spiritua terhadap kehidupan
persona dan sosia anggotanya
. Saran
Berdasarkan hasi| penelitian, terdapat beberapasaran yang dapat dijadikan
rekomendas untuk berbagai pihak terkait dalam upaya Memelihara solidaritas
mel al ui"bimbingan mental spiritual di Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT):
1. Bagi Pengurus PSH T . Pengurus PSHT di K ota Pekalongan diharapkan terus
mengembangkan program bimbingan mental spiritual dengan menyesuaikan
metode pembinaan yang lebih inovatif dan kontekstual. Pendekatan yang
lebih interaktif serta pemanfaatan teknologi dalam penyampaian gjaran ke-
SH-an dapat meningkatkan efektivitas pembelgaran dan memperkuat
solidaritas anggota.
2. Bagi Pelatih dan Anggota PSHT . Diharapkan Pelatih memiliki peran
strategis dalam membentuk karakter anggota, sehingga disarankan untuk

lebih mengedepankan nilai-nilai moral dan etika dalam latihan. Selain itu,
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anggota PSHT diharapkan dapat mengimplementasikan garan solidaritas
dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya dalam lingkungan organisasi tetapi
juga dalam kehidupan bermasyarakat.

. Bagi Pendliti Selanjutnya. Diharapkan Penelitian ini dapat dikembangkan
lebih lanjut dengan mengeksplorasi faktor-faktor lain yang berkontribusi
terhadap solidaritas anggota PSHT, termasuk aspek psikologis, budaya, dan
dinamikasosia. Selain itu, studi lebih mendalam tentang dampak bimbingan
mental spiritua terhadap kehidupan pribadi dan sosial anggota dapat menjadi

topik yang menarik untuk diteliti.
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